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ABSTRAK 

Transformasi teknologi informasi dan komunikasi telah menggeser dinamika interaksi sosial ke 

ruang siber, menempatkan kewarganegaraan digital sebagai pilar esensial dalam menjaga 

keberlangsungan demokrasi yang sehat. Namun, tingginya intensitas aktivitas digital 

mahasiswa sering kali belum diimbangi dengan partisipasi yang substantif, kritis, dan beretika. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk partisipasi kewarganegaraan digital 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) serta 

mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dalam mewujudkan partisipasi digital yang 

bertanggung jawab. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. 

Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi terhadap 6 orang 

mahasiswa PPKn sebagai informan utama serta 1 orang dosen PPKn sebagai informan 

pendukung yang dipilih secara purposive sampling. Keabsahan data diuji melalui triangulasi 

teknik dan sumber, sedangkan analisis data dilakukan menggunakan model interaktif yang 

meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa mahasiswa telah memanfaatkan berbagai platform digital untuk mengakses informasi, 

berdiskusi, dan mengikuti isu-isu kebangsaan. Namun, partisipasi tersebut didominasi oleh 

fenomena digital passivism serta menghadapi tantangan nyata berupa paparan disinformasi, 

rendahnya verifikasi data, kekhawatiran terhadap sanksi hukum (UU ITE), dan polarisasi media 

sosial. Disimpulkan bahwa penguatan Pendidikan Kewarganegaraan berbasis advokasi digital 

dan etika Pancasila sangat mendesak untuk membentuk warga negara digital yang aktif, kritis, 

dan berintegritas. 

Kata Kunci: etika digital, partisipasi kewarganegaraan digital, pendidikan kewarganegaraan, 

digital passivism. 

 

ABSTRACT 

The rapid advancement of information and communication technology has shifted social 

dynamics into digital spaces, establishing digital citizenship as an essential pillar for sustaining 

a healthy democracy. However, students' high intensity of online engagement is rarely matched 

by substantive, critical, and ethical participation. This study aims to analyze the forms of digital 

citizenship participation among students of the Civic Education Study Program (PPKn) and to 

identify the challenges they encounter in realizing responsible digital engagement. A qualitative 

approach with a case study design was employed. Data were gathered through in-depth 

interviews, participant observations, and documentation involving 6 PPKn students as primary 

informants and 1 PPKn lecturer as a supporting informant, selected via purposive sampling. 

Data credibility was established through technique and source triangulation, while data analysis 

followed an interactive model encompassing data reduction, data display, and conclusion 

drawing. The findings reveal that while students actively utilize digital platforms to access civic 
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information and monitor national issues, their engagement is heavily constrained by digital 

passivism, misinformation exposure, weak data verification habits, fear of legal repercussions, 

and polarized social media echo chambers. The study concludes that reforming Civic Education 

toward digital advocacy and Pancasila-grounded digital ethics is imperative to develop active, 

critical, and responsible digital citizens. 

Keywords: civic education, digital citizenship participation, digital ethics, digital passivism. 

 

PENDAHULUAN 

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah pola interaksi masyarakat 

dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk praktik kewarganegaraan (Morrison 2024). Internet 

dan media sosial kini berkembang menjadi ruang publik yang memungkinkan masyarakat 

memperoleh informasi, menyampaikan pendapat, serta berpartisipasi dalam berbagai isu sosial 

dan politik (Salim, Mantu, and Alfiyani 2026; Wijaya Mulya and Schäfer 2023). Perubahan 

tersebut melahirkan konsep kewarganegaraan digital yang menuntut warga negara mampu 

memanfaatkan teknologi secara aktif, kritis, dan bertanggung jawab. Kehadiran ruang digital 

memberikan peluang yang lebih luas bagi masyarakat untuk berkontribusi dalam kehidupan 

demokrasi tanpa dibatasi ruang dan waktu. Oleh karena itu, penguatan kompetensi 

kewarganegaraan digital menjadi kebutuhan penting agar perkembangan teknologi mampu 

mendukung terwujudnya masyarakat demokratis yang berlandaskan nilai-nilai Pancasila 

(Sarifah et al. 2025; Toha, Gueorguiev, and Sinpeng 2021). 

Mahasiswa Program Studi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) 

merupakan kelompok yang memiliki peran strategis dalam mengembangkan budaya 

kewarganegaraan digital (Susanti and Khu 2025). Sebagai calon pendidik dan agen perubahan, 

mahasiswa tidak hanya dituntut memahami konsep-konsep kewarganegaraan, tetapi juga 

mampu mengimplementasikan nilai demokrasi, toleransi, dan tanggung jawab dalam aktivitas 

digital (Harjanti et al. 2026; Iskandar, Maksum, and Marini 2025). Pemanfaatan media sosial 

diharapkan menjadi sarana untuk menyampaikan aspirasi, berdiskusi secara sehat, serta 

memberikan edukasi kepada masyarakat mengenai berbagai isu kebangsaan (Passarelli, 

Bongiorno, and Corrado 2025). Kemampuan tersebut menjadi bagian dari kompetensi 

kewarganegaraan yang harus dimiliki oleh lulusan PPKn (Salim, Mantu, and Alfiyani 2026; 

Wedyaswari et al. 2026). Dengan demikian, kualitas partisipasi mahasiswa di ruang digital 

mencerminkan keberhasilan proses pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan. 

Tingginya penggunaan internet di Indonesia ternyata belum diikuti dengan meningkatnya 

kualitas partisipasi kewarganegaraan digital (Alhudawi and Sitepu 2025; Saud, Ibrahim, and 

Ashfaq 2025). Aktivitas mahasiswa di media sosial masih didominasi oleh perilaku sebagai 

penerima dan penyebar informasi dibandingkan sebagai penghasil gagasan yang mampu 

memberikan solusi terhadap persoalan publik (Alsharif et al. 2025). Berbagai fenomena seperti 

penyebaran hoaks, ujaran kebencian, disinformasi, serta polarisasi politik menunjukkan bahwa 

ruang digital belum sepenuhnya dimanfaatkan sebagai ruang dialog demokratis (Das, Becker, 

and Doyle 2025). Partisipasi yang dilakukan cenderung bersifat reaktif, mengikuti tren, dan 

lebih mengutamakan popularitas daripada substansi (Williamson et al. 2024). Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa tingginya intensitas penggunaan media digital belum mampu 

menghasilkan partisipasi kewarganegaraan yang berkualitas (Vajen, Kenner, and Reichert 

2023). 

Berbagai tantangan tersebut juga ditemukan pada mahasiswa Program Studi PPKn (Stahl 

and Hu 2025). Hasil observasi awal menunjukkan bahwa sebagian mahasiswa masih merasa 
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ragu untuk menyampaikan pendapat mengenai isu-isu publik karena khawatir menimbulkan 

konflik maupun konsekuensi hukum di ruang digital (Alalem 2023; Sperduti and Engel 2025). 

Sebagian besar mahasiswa lebih memilih membaca, memberikan tanda suka, atau membagikan 

kembali informasi daripada terlibat dalam diskusi yang argumentatif. Rendahnya kemampuan 

mengevaluasi informasi juga menyebabkan mahasiswa mudah mengikuti arus informasi yang 

sedang viral tanpa melakukan verifikasi terhadap sumbernya (Vadiati, Chiappini, and Bangratz 

2025). Akibatnya, implementasi nilai-nilai Pancasila dalam praktik kewarganegaraan digital 

belum berjalan secara optimal. 

Literasi digital menjadi salah satu faktor yang menentukan kualitas partisipasi 

kewarganegaraan mahasiswa (Kastorff, Müller, and Greiff 2025; Olivanti and Gastaldi 2024). 

Kemampuan mengakses informasi belum cukup apabila tidak disertai kemampuan 

menganalisis, mengevaluasi, dan menggunakan informasi secara bertanggung jawab (von 

Gillern et al. 2024). Mahasiswa dituntut mampu membedakan informasi yang valid dengan 

informasi yang bersifat manipulatif serta mampu membangun komunikasi yang santun di ruang 

digital. Penguasaan literasi digital juga berperan dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis dan menyusun argumentasi berdasarkan fakta (Bogusz, Magnusson, and Rost 2025). Oleh 

karena itu, penguatan literasi digital perlu menjadi bagian integral dalam pembelajaran 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan di perguruan tinggi. 

Sejumlah penelitian terdahulu menjelaskan bahwa pendidikan kewarganegaraan dan 

literasi digital berkontribusi terhadap peningkatan civic engagement mahasiswa (Luna et al. 

2024). Penelitian-penelitian tersebut lebih banyak membahas integrasi literasi digital dalam 

proses pembelajaran, pemanfaatan media sosial sebagai media pendidikan, serta penguatan 

karakter kewarganegaraan (Hervás-Torres, Bellido-González, and Soto-Solier 2024; Pan et al. 

2024; Yasmine et al. 2025). Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa yang memiliki 

literasi digital yang baik cenderung memiliki kesadaran politik dan tanggung jawab sosial yang 

lebih tinggi (Zhang, Kaya, and van Wesemael 2024). Meskipun demikian, kajian mengenai 

tantangan nyata yang dihadapi mahasiswa PPKn dalam membangun partisipasi 

kewarganegaraan digital masih relatif terbatas. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa masih 

diperlukan penelitian yang mampu menjelaskan realitas partisipasi mahasiswa secara lebih 

mendalam. 

Keterbatasan penelitian sebelumnya terlihat dari minimnya pembahasan mengenai 

hubungan antara pemahaman konseptual kewarganegaraan dengan praktik partisipasi 

mahasiswa di ruang digital (Wilson 2025). Sebagian besar penelitian hanya mengukur tingkat 

literasi digital atau intensitas penggunaan media sosial tanpa mengeksplorasi pengalaman 

mahasiswa ketika menghadapi berbagai hambatan dalam berpartisipasi (Anaraky et al. 2025). 

Penelitian ini memusatkan perhatian pada bentuk-bentuk tantangan yang dialami mahasiswa 

PPKn, seperti kecenderungan partisipasi pasif, rendahnya kualitas advokasi digital, serta 

kesenjangan antara pengetahuan kewarganegaraan dengan implementasinya di media digital 

(Fernandez, Dugan, and Raine 2025; XIE and JIANG 2025). Pendekatan tersebut memberikan 

sudut pandang yang lebih kontekstual mengenai perilaku kewarganegaraan mahasiswa di era 

digital. Hasil penelitian diharapkan dapat memperkaya kajian Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan mengenai praktik kewarganegaraan digital di lingkungan perguruan tinggi 

(Osborne, Drozdzewski, and Qu 2025). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tantangan partisipasi kewarganegaraan 

digital yang dihadapi mahasiswa Program Studi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 

melalui pendekatan kualitatif (Pera 2025). Fokus penelitian tidak hanya diarahkan pada aspek 
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literasi digital, tetapi juga pada hubungan antara etika komunikasi, kesadaran politik, 

implementasi nilai-nilai Pancasila, dan kualitas partisipasi mahasiswa di ruang digital (Liew 

and Passau 2024; Nazuk et al. 2025; Stauch et al. 2025). Kajian ini memberikan perspektif baru 

dengan menempatkan digital passivism sebagai salah satu persoalan utama yang memengaruhi 

kualitas partisipasi kewarganegaraan mahasiswa, sehingga tidak hanya melihat penggunaan 

media digital dari sisi intensitas, tetapi juga dari kualitas keterlibatan mahasiswa dalam 

kehidupan demokrasi (Herzog, Kim, and Park 2025). Temuan penelitian diharapkan menjadi 

dasar bagi pengembangan pembelajaran PPKn yang lebih adaptif terhadap transformasi digital 

serta mampu menghasilkan lulusan yang aktif, kritis, demokratis, dan bertanggung jawab 

sebagai warga negara digital. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus (case study) 

untuk mengeksplorasi secara mendalam tantangan partisipasi kewarganegaraan digital 

mahasiswa Program Studi PPKn. Penelitian dilaksanakan di Program Studi PPKn Universitas 

Pancasakti Tegal. Penentuan informan dilakukan dengan teknik purposive sampling, 

melibatkan 6 orang mahasiswa PPKn (semester IV dan VI) yang aktif bermedia sosial sebagai 

informan utama (dikodekan sebagai Informan M-1 hingga M-6) dan 1 orang dosen pengampu 

mata kuliah PPKn sebagai informan pendukung (Informan D-1). Pengumpulan data dilakukan 

melalui wawancara mendalam (in-depth interview), observasi partisipatif pasif terhadap 

aktivitas digital mahasiswa pada platform publik, serta dokumentasi berupa tangkapan layar 

unggahan, arsip diskusi, dan tugas perkuliahan (Sugiyono, 2020). Keabsahan data diuji 

menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik (Moleong, 2017), yaitu 

membandingkan data wawancara mahasiswa, keterangan dosen, dan bukti aktivitas digital guna 

menjamin kredibilitas temuan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Triangulasi Teknik Pengumpulan Data 

Data dianalisis menggunakan model analisis interaktif Miles, Huberman, dan Saldaña, 

yang meliputi tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan 

verifikasi. Reduksi data dilakukan dengan memilih dan mengelompokkan data yang sesuai 

dengan fokus penelitian, kemudian data disajikan dalam bentuk narasi untuk memudahkan 

identifikasi tema dan hubungan antarkategori. Tahap akhir berupa penarikan kesimpulan dan 
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verifikasi dilakukan secara berulang selama proses penelitian guna memastikan konsistensi dan 

kredibilitas temuan, sehingga diperoleh gambaran yang komprehensif mengenai tantangan 

partisipasi kewarganegaraan digital mahasiswa Program Studi Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh mahasiswa PPKn yang menjadi informan 

telah terbiasa memanfaatkan media digital (Instagram, WhatsApp, TikTok, YouTube, dan X) 

dalam kehidupan sehari-hari (Gargroetzi et al., 2025; Martinez et al., 2025). Media sosial 

dimanfaatkan untuk memantau isu kebijakan pemerintah, perkembangan politik nasional, serta 

informasi akademik (Liu & Wu, 2025). Kendati demikian, pola pemanfaatannya masih 

timpang; mahasiswa lebih memposisikan diri sebagai konsumen informasi pasif daripada agen 

deliberatif yang memproduksi gagasan edukatif (Komarudin et al., 2024). 

Ringkasan bentuk partisipasi kewarganegaraan digital mahasiswa disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Ringkasan Bentuk Partisipasi Kewarganegaraan Digital Mahasiswa 

Bentuk Partisipasi Temuan Lapangan Interpretasi Stilistika 

Partisipasi 

Mengakses 

Informasi 

Seluruh informan aktif membaca 

berita via media sosial. 

Akses informasi tinggi (high 

accessibility). 

Membagikan 

Informasi 

Mayoritas membagikan ulang 

tautan/video viral. 

Partisipasi bersifat reproduktif 

dan minim verifikasi. 

Diskusi Isu Publik Dilakukan oleh sebagian kecil 

mahasiswa di kolom komentar. 

Budaya debat deliberatif 

belum terbangun matang. 

Produksi Konten 

Edukatif 

Sangat jarang membuat konten 

narasi kewarganegaraan. 

Advokasi digital (digital 

advocacy) masih rendah. 

Penyampaian 

Kritik/Solusi 

Cenderung menahan diri saat isu 

menuai polemik. 

Dominasi rasa cemas (fear of 

backlash). 

Sumber: Hasil Analisis Data Lapangan, 2026. 

Tabel 1 memperlihatkan dominasi aktivitas pada level konsumsi dan sirkulasi informasi 

(McLean et al., 2025). Keterlibatan mahasiswa sering kali terbatas pada pemberian tanda suka 

(like) atau sekadar menonton tanpa memberikan tanggapan substantif (Lam & Putri, 2024; 

Organ et al., 2023). 

Berdasarkan wawancara mendalam, ditemukan berbagai kendala struktural dan 

psikologis yang menghambat partisipasi aktif mahasiswa (Pelucha & Shemetev, 2025; 

Przeybilovicz & Cunha, 2024). Ringkasan faktor tantangan tersebut dirangkum pada Tabel 2. 

Tabel 2. Tantangan Partisipasi Kewarganegaraan Digital Mahasiswa PPKn 

Kategori Tantangan Realitas Empiris Wawancara Dampak Partisipatoris 

Keterbatasan 

Literasi Kritis 

Kesulitan membedakan fakta dan 

opini bias algoritma. 

Rentan terjebak disinformasi 

dan hoaks. 

Hambatan Regulasi 

& Hukum 

Takut terjerat pasal multitafsir 

UU ITE atau sanksi sosial. 

Muncul sikap apatis dan 

chilling effect. 

Budaya Algoritma 

Viral 

Cenderung mengonsumsi konten 

sensasional dan tren sesaat. 

Diskusi dangkal dan 

mengabaikan substansi. 

Ketiadaan 

Keterampilan Desain 

Bingung mengemas isu PPKn 

menjadi konten visual menarik. 

Rendahnya literasi produksi 

media (content creation). 
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Pembelajaran 

Berpusat Teori 

Perkuliahan dominan hafalan 

konsep demokrasi formal. 

Kesenjangan antara teori kelas 

dan praksis digital. 

Sumber: Hasil Analisis Data Lapangan, 2026. 

Untuk memperkuat temuan empiris, transkrip wawancara langsung disajikan guna 

merefleksikan perspektif informan. Terkait ketakutan terhadap konsekuensi hukum dan sanksi 

sosial di media sosial, Informan M-2 menuturkan: 

"Sebenarnya saya ingin sekali menanggapi isu kebijakan pemerintah yang sedang ramai di X 

atau Instagram, apalagi kami belajar hukum dan tata negara. Tapi saya takut salah ketik, takut 

diserang netizen lain, atau lebih parah kena UU ITE. Jadi daripada menimbulkan masalah 

atau jejak digital buruk, saya lebih memilih diam dan cuma membaca saja." (Wawancara, 12 

Maret 2026). 

Sikap pasif akibat polarisasi ruang siber juga diungkapkan oleh Informan M-4: 

"Kolom komentar di media sosial itu sangat tidak sehat, isinya saling serang dan toxic. Kalau 

kita berkomentar kritis dengan argumen akademis, sering kali malah dibalas dengan ujaran 

kebencian. Akhirnya saya malas berdiskusi dan hanya membagikan postingan dari akun berita 

yang saya percaya tanpa memberi opini tambahan." (Wawancara, 14 Maret 2026). 

Kelemahan dalam memverifikasi informasi diakui secara jujur oleh Informan M-5: 

"Arus informasi di TikTok sangat cepat. Kadang saya langsung percaya begitu melihat video 

yang lewat di FYP (For You Page) karena narasinya meyakinkan dan sudah ditonton jutaan 

orang. Saya jarang sekali mengecek kembali ke portal berita resmi apakah informasi itu valid 

atau potongan hoaks." (Wawancara, 17 Maret 2026). 

Dari sisi akademis, Informan D-1 (Dosen PPKn) mengonfirmasi adanya kesenjangan 

antara penguasaan teori di kelas dan keberanian praksis di ruang publik digital: 

"Secara konsep, mahasiswa kita sangat menguasai hak asasi, demokrasi, dan nilai Pancasila 

saat ujian lisan atau tertulis. Namun, ketika berhadapan dengan ruang publik siber, mereka 

mengalami culture shock dan gagap advokasi. Pembelajaran di kampus memang harus 

dirombak agar tidak sekadar mengajarkan teori hukum kewarganegaraan, tetapi juga 

membekali mahasiswa dengan keterampilan praktis mitigasi hoaks dan teknik advokasi digital 

yang persuasif." (Wawancara, 20 Maret 2026). 

Pembahasan 

Hasil penelitian juga menemukan adanya fenomena digital passivism atau pasifisme 

digital pada mahasiswa Program Studi PPKn (Zielińska, Kokkinis, and Katsianis 2025). 

Fenomena ini ditunjukkan melalui kecenderungan mahasiswa hanya menjadi pengamat dalam 

berbagai isu kebangsaan yang berkembang di media sosial (Herzog, Kim, and Park 2025; 

Nazuk et al. 2025). Mahasiswa lebih memilih mengonsumsi informasi dibandingkan 

memproduksi gagasan yang mampu memberikan solusi terhadap persoalan publik (Gan and 

Nathan 2025). Aktivitas yang paling sering dilakukan adalah membaca informasi, memberikan 

tanda suka, dan membagikan kembali unggahan tanpa melakukan analisis yang mendalam. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa ruang digital belum dimanfaatkan sebagai media 

pembelajaran demokrasi yang mampu meningkatkan kualitas partisipasi kewarganegaraan 

mahasiswa (Islam et al. 2025; Salifu et al. 2025; Viano et al. 2023). 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa rendahnya kualitas partisipasi digital juga 

dipengaruhi oleh kesenjangan antara pengetahuan konseptual yang diperoleh mahasiswa 

selama proses pembelajaran dengan praktik kewarganegaraan di ruang digital (Berti et al. 2025; 

de Obesso, Núñez-Canal, and Pérez-Rivero 2023). Mahasiswa telah memahami konsep 

demokrasi, hak dan kewajiban warga negara, serta nilai-nilai Pancasila melalui perkuliahan 
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(Cipriano and Za 2025; Ylipulli et al. 2023). Akan tetapi, pengetahuan tersebut belum 

sepenuhnya diterapkan dalam aktivitas digital sehari-hari. Hal ini terlihat dari rendahnya 

produksi konten edukatif, minimnya argumentasi yang berbasis data, dan terbatasnya 

keterlibatan mahasiswa dalam advokasi kebijakan publik melalui media digital (Komarudin, 

Suherman, and Vidákovich 2024; Liu and Wu 2025). Dengan demikian, pembelajaran PPKn 

masih memerlukan penguatan agar mampu menghubungkan aspek konseptual dengan praktik 

kewarganegaraan digital. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan konsep Digital Citizenship yang menekankan bahwa 

warga negara digital tidak cukup hanya memiliki kemampuan menggunakan teknologi, tetapi 

juga harus mampu berpikir kritis, bertindak etis, serta bertanggung jawab dalam memanfaatkan 

ruang digital (Gargroetzi et al. 2025; Martinez et al. 2025; McLean et al. 2025). Dalam 

perspektif Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, partisipasi digital yang berkualitas 

diwujudkan melalui kemampuan berdialog secara demokratis, menghargai keberagaman 

pendapat, dan menyampaikan informasi yang memberikan manfaat bagi masyarakat (Lam and 

Putri 2024; Organ et al. 2023). Temuan penelitian ini juga mendukung hasil penelitian Safiqa 

dkk. yang menjelaskan bahwa literasi digital memiliki peran penting dalam membentuk 

partisipasi kewarganegaraan mahasiswa (Chankseliani et al. 2025; Przeybilovicz and Cunha 

2024). Namun demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan literasi digital belum 

cukup apabila tidak disertai dengan keberanian menyampaikan pendapat, kemampuan berpikir 

kritis, serta internalisasi nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan digital (Pelucha and Shemetev 

2025; Thrall, Nichols, and Magill 2024). 

Penelitian ini memberikan pemahaman bahwa rendahnya kualitas partisipasi 

kewarganegaraan digital tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan teknis menggunakan media 

digital, tetapi juga oleh budaya komunikasi digital yang berkembang di kalangan mahasiswa 

(Criss et al. 2025; Hesby Mathé, Gudmundsdottir, and Brevik 2025). Mahasiswa cenderung 

menghindari perdebatan yang bersifat konstruktif karena khawatir terhadap konflik sosial 

maupun konsekuensi hukum (Graff, Tung, and Wagner 2025; Szymkowiak, Madias, and 

Garczarek-Bak 2025). Selain itu, media sosial lebih sering digunakan untuk mengikuti tren 

dibandingkan membangun budaya diskusi ilmiah yang berorientasi pada penyelesaian masalah 

(Zielińska, Kokkinis, and Katsianis 2025). Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa 

pengembangan kompetensi kewarganegaraan digital memerlukan pendekatan yang lebih 

komprehensif melalui penguatan aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap kewarganegaraan 

secara bersamaan (Oyinlola et al. 2024; Vigoda-Gadot and Mizrahi 2024). Dengan demikian, 

kualitas partisipasi mahasiswa tidak hanya diukur dari intensitas penggunaan media digital, 

tetapi juga dari kontribusinya terhadap kehidupan demokrasi. 

Temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa tantangan utama mahasiswa PPKn dalam 

meningkatkan kualitas partisipasi kewarganegaraan digital terletak pada munculnya fenomena 

digital passivism, yaitu kecenderungan mahasiswa lebih banyak menjadi pengamat daripada 

pelaku aktif di ruang digital (Paulino Pires Eustachio et al. 2025; Velásquez-Espinoza and 

Alcántara-Ayala 2025). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa rendahnya kualitas partisipasi 

merupakan hasil interaksi antara rendahnya literasi digital, budaya media sosial yang 

berorientasi pada viralitas, terbatasnya kemampuan advokasi digital, serta kurangnya 

pengalaman praktik kewarganegaraan selama proses pembelajaran (Celis Vargas et al. 2025; 

Khiatani et al. 2023). Oleh karena itu, penguatan pembelajaran Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan perlu diarahkan pada pengalaman belajar yang lebih kontekstual melalui 

diskusi publik, simulasi advokasi digital, pembelajaran berbasis proyek, serta pengembangan 
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konten edukatif berbasis nilai-nilai Pancasila (Ayala and Alberton 2025; Li et al. 2025). 

Pendekatan tersebut diharapkan mampu membentuk mahasiswa sebagai warga negara digital 

yang aktif, kritis, demokratis, dan bertanggung jawab sehingga mampu berkontribusi secara 

nyata dalam memperkuat budaya demokrasi di era digital. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa partisipasi 

kewarganegaraan digital mahasiswa Program Studi PPKn di Universitas Pancasakti Tegal 

masih berada pada kategori pasif (digital passivism). Mahasiswa memanfaatkan media sosial 

sebatas sebagai medium penyerapan dan sirkulasi informasi, namun sangat minim dalam 

memproduksi diskursus kritis maupun konten advokasi edukatif. Kualitas partisipasi tersebut 

terhambat oleh rendahnya kemampuan verifikasi informasi secara mandiri, kekhawatiran 

terhadap implikasi hukum (UU ITE), resistensi terhadap polarisasi siber, serta keterbatasan 

keterampilan teknis dalam merancang konten digital yang persuasif berbasis nilai-nilai 

Pancasila. 

Implikasi dari temuan ini menegaskan pentingnya rekonstruksi kurikulum dan model 

pembelajaran PPKn di perguruan tinggi menuju pembelajaran berbasis proyek advokasi digital 

(digital civic action). Keterbatasan penelitian ini terletak pada fokus studi kasus tunggal dengan 

jumlah informan yang terbatas. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk 

memperluas cakupan riset melalui pendekatan kuantitatif multikampus atau mengembangkan 

desain intervensi model pembelajaran literasi digital kritis guna menguji efektivitasnya dalam 

memitigasi digital passivism di kalangan generasi muda. 
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